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ABSTRACT

This study aimed to improve the shirt ironing skills of a child with total visual impairment through the implementation
of the forward chaining technique. The research employed an experimental method using a Single Subject Research
(SSR) approach with an A-B-A design. The participant was one child with total visual impairment living in the
dormitory of SLB A Payakumbuh. Data were collected through a performance test using a checklist instrument based
on task analysis of shirt ironing skills, while the data were analyzed using visual analysis and presented in graphical
form. The study was conducted over 16 sessions, consisting of the first baseline phase (A1) with three sessions, the
intervention phase (B) with ten sessions, and the second baseline phase (A2) with three sessions. The results showed
that the participant's shirt ironing skill was 47% and stable during the first baseline phase. After the forward chaining
intervention was implemented, the participant's performance gradually improved to 69% and further increased and was
maintained at 72% during the second baseline phase. These findings indicated that the forward chaining technique was
effective in improving shirt ironing skills in a child with total visual impairment. This study implied that the forward
chaining technique could serve as a systematic and effective self-care instructional strategy for teachers and caregivers
to promote the independence of children with visual impairments in performing shirt ironing skills.

Keywords : Forward Chaining, Shirt Ironing Skills, Total Visual Impairment, Self Care.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyetrika baju pada anak disabilitas netra total melalui
penerapan teknik forward chaining. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan Single Subject
Research (SSR) menggunakan desain A-B-A. Subjek penelitian adalah satu orang anak disabilitas netra total di Asrama
SLB A Payakumbuh. Pengumpulan data dilakukan melalui tes praktik menggunakan instrumen ceklis berdasarkan
analisis tugas keterampilan menyetrika, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan analisis visual dan disajikan
dalam bentuk grafik. Penelitian dilaksanakan dalam 16 pertemuan yang terdiri atas kondisi baseline pertama (A1)
sebanyak 3 pertemuan, intervensi (B) sebanyak 10 pertemuan, dan baseline kedua (A2) sebanyak 3 pertemuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi baseline pertama kemampuan anak berada pada persentase 47% dan
cenderung stabil. Setelah diberikan intervensi menggunakan teknik forward chaining, kemampuan anak mengalami
peningkatan secara bertahap hingga mencapai 69%, kemudian meningkat dan bertahan pada persentase 72% pada
kondisi baseline kedua. Temuan ini menunjukkan bahwa teknik forward chaining efektif dalam meningkatkan
keterampilan menyetrika baju pada anak disabilitas netra total. Implikasi penelitian ini adalah teknik forward chaining
dapat digunakan sebagai alternatif strategi pembelajaran bina diri yang sistematis dan efektif oleh guru maupun
pengasuh untuk meningkatkan kemandirian anak disabilitas netra dalam melakukan keterampilan menyetrika baju.

Kata Kunci : Forward Chaining, Keterampilan Menyetrika, Disabilitas Netra Total, Bina Diri.
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PENDAHULUAN

Pendidikan khusus bertujuan memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus agar mampu berkembang secara
optimal serta mencapai kemandirian dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu aspek penting dalam
pendidikan khusus adalah pengembangan keterampilan hidup (life skills) yang mendukung
kemampuan peserta didik dalam memenuhi kebutuhan personal dan berpartisipasi di lingkungan
sosial (Aisa Juliatuti et al., 2024); (Salwa et al., 2025). Bagi anak disabilitas netra, penguasaan
keterampilan bina diri (Activities of Daily Living atau ADL) menjadi bagian penting dalam proses
pendidikan karena berhubungan langsung dengan kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari secara
mandiri. Keterampilan bina diri mencakup berbagai aktivitas, seperti menjaga kebersihan diri,
berpakaian, makan, hingga melakukan pekerjaan rumah tangga sederhana (Hegazy, 2019). Namun,
keterbatasan penglihatan menyebabkan anak disabilitas netra mengalami kesulitan memperoleh
informasi visual sehingga lebih mengandalkan indra peraba dan pendengaran dalam mempelajari
suatu keterampilan (Shah et al., 2020); (Taufan & Abnar, 2025). Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang berbasis multisensori, pengalaman langsung, dan latihan bertahap agar
kemampuan kemandirian peserta didik dapat berkembang secara optimal (Fard et al., 2023).
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa hambatan penglihatan berpengaruh terhadap
kemampuan melakukan ADL dan aktivitas instrumental sehari-hari sehingga diperlukan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik (Kee et al., 2021); (Balakrishnan et al.,
2024).

Salah satu keterampilan domestik yang perlu dikuasai oleh anak disabilitas netra adalah
keterampilan menyetrika pakaian. Keterampilan ini merupakan bagian dari aktivitas kehidupan
sehari-hari yang mendukung kemandirian, tanggung jawab, dan kesiapan peserta didik dalam
menjalani kehidupan bermasyarakat. Pembelajaran keterampilan bina diri perlu dirancang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus agar mampu mendukung
perkembangan kemandirian dalam kehidupan sehari-hari (Safaruddin et al., 2019). Dengan
demikian, pembelajaran keterampilan menyetrika perlu dilakukan secara terencana dan disesuaikan
dengan kemampuan anak disabilitas netra. Akan tetapi, aktivitas menyetrika memiliki tingkat
kesulitan yang cukup tinggi karena melibatkan penggunaan alat panas, koordinasi gerak tangan,
kemampuan mengenali bagian pakaian secara taktil, serta pemahaman terhadap urutan kerja yang
benar. Oleh karena itu, pembelajaran keterampilan menyetrika memerlukan strategi yang sistematis,
bertahap, dan memperhatikan aspek keselamatan (Herawati & Rocmah, n.d.); (Syafriani et al., 2025).
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Asrama SLB A Payakumbuh, ditemukan bahwa
seorang anak disabilitas netra total masih mengalami kesulitan dalam melakukan keterampilan
menyetrika pakaian secara mandiri. Hasil asesmen awal menunjukkan bahwa kemampuan peserta
didik berada pada persentase 28%, sehingga sebagian besar tahapan menyetrika masih dilakukan
dengan bantuan verbal maupun bantuan fisik. Peserta didik mengalami kesulitan, menata posisi baju
di atas meja, menggerakkan setrika secara tepat, serta memahami urutan langkah menyetrika secara
sistematis. Peserta didik juga memerlukan waktu lebih lama untuk merespons saat mengenali
bagian-bagian pakaian melalui perabaan. Selain itu, instruksi pembelajaran di asrama umumnya
diberikan secara keseluruhan, padahal peserta didik membutuhkan instruksi verbal yang
disampaikan secara perlahan, jelas, dan diulang beberapa kali agar setiap langkah dapat dipahami
dengan baik. Demi menjaga keselamatan, guru lebih sering memberikan latihan menggunakan
setrika dingin sebelum peserta didik diperbolenkan menggunakan setrika panas sehingga

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies [ICLS Page 6433



Volume 7, Nomor 2, Agustus 2026

kesempatan praktik langsung menjadi terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
memerlukan pembelajaran keterampilan bina diri yang dilakukan secara bertahap, sistematis, dan
disesuaikan dengan Kkarakteristik belajar peserta didik disabilitas netra untuk meningkatkan
kemandiriannya (Imansyah & Mubhid, 2022); (Silva et al., 2018).

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah teknik forward chaining. Teknik ini merupakan strategi modifikasi perilaku yang
mengajarkan suatu keterampilan kompleks melalui rangkaian langkah kecil yang disusun secara
berurutan dari tahap pertama hingga tahap terakhir (Wahyuningsih & Hartiani, 2021). Setiap
langkah dipelajari hingga dikuasai sebelum peserta didik melanjutkan ke langkah berikutnya
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih sistematis, mudah dipahami, dan sesuai dengan
karakteristik anak disabilitas netra yang mengandalkan pengalaman langsung, eksplorasi taktil, dan
pengulangan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknik forward chaining efektif
meningkatkan keterampilan mengenakan pakaian berkancing pada anak dengan disabilitas
intelektual sedang (Wahyuningsih & Hartiani, 2021), meningkatkan kemampuan menggosok gigi
pada anak disabilitas intelektual ringan (Laililyah et al., 2023), serta meningkatkan kemampuan
motorik melalui pembelajaran bertahap (Anggriani & Arisandy, 2024). Namun, penelitian tersebut
umumnya berfokus pada peserta didik disabilitas intelektual dan keterampilan bina diri dasar,
sedangkan penelitian mengenai penerapan teknik forward chaining pada keterampilan menyetrika
pakaian bagi anak disabilitas netra total masih sangat terbatas. Selain itu, aspek keselamatan dalam
pembelajaran keterampilan domestik yang menggunakan alat panas juga belum banyak dikaji
sehingga masih terdapat research gap yang perlu diteliti.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh penerapan teknik forward chaining
terhadap peningkatan keterampilan menyetrika pakaian pada anak disabilitas netra total di Asrama
SLB A Payakumbuh. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan Single
Subject Research (SSR) desain A1-B-A2, dengan variabel bebas berupa teknik forward chaining
dan variabel terikat berupa keterampilan menyetrika pakaian. Melalui desain tersebut, perubahan
kemampuan peserta didik diamati pada kondisi baseline pertama (A1), intervensi (B), dan baseline
kedua (A2) sehingga pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran dapat dianalisis secara
individual (Yuwono, 2016). Hipotesis penelitian ini adalah penerapan teknik forward chaining
dapat meningkatkan keterampilan menyetrika pakaian pada anak disabilitas netra total melalui
pembelajaran bertahap, pengulangan, dan pengalaman langsung. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran bina diri yang sistematis,
aman, dan efektif serta menjadi referensi bagi guru pendidikan khusus maupun pengelola asrama
dalam meningkatkan kemandirian peserta didik disabilitas netra.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan Single Subject Research
(SSR) menggunakan desain A1-B-A2. Desain ini dipilih untuk menganalisis perubahan perilaku
subjek secara individual sebelum, selama, dan setelah diberikan intervensi. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah teknik forward chaining, sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan
menyetrika pakaian pada anak disabilitas netra total. Penelitian dilaksanakan di Asrama SLB A
Payakumbuh dengan subjek penelitian seorang anak disabilitas netra total yang mengalami kesulitan
dalam melakukan keterampilan menyetrika pakaian secara mandiri. Penentuan subjek dilakukan
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menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih subjek yang sesuai dengan tujuan
penelitian berdasarkan hasil asesmen awal.

Penelitian dilaksanakan dalam 16 sesi, yang terdiri atas 3 sesi baseline pertama (A1), 10 sesi
intervensi (B), dan 3 sesi baseline kedua (A2). Pada fase baseline pertama, kemampuan awal subjek
diamati tanpa pemberian perlakuan. Selanjutnya, pada fase intervensi diberikan pembelajaran
menggunakan teknik forward chaining melalui tahapan menyetrika pakaian yang disusun
berdasarkan analisis tugas (task analysis), dimulai dari langkah pertama hingga langkah terakhir
secara bertahap. Setelah seluruh intervensi selesai, dilakukan pengamatan kembali pada fase
baseline kedua untuk mengetahui keberlangsungan perubahan perilaku setelah intervensi
dihentikan.

Data penelitian dikumpulkan melalui tes praktik menggunakan instrumen ceklis yang
disusun berdasarkan tahapan keterampilan menyetrika pakaian. Instrumen digunakan untuk
mencatat kemampuan subjek dalam menyelesaikan setiap langkah kegiatan secara mandiri.
Validitas isi instrumen diperoleh melalui expert judgment oleh dosen pendidikan khusus dan guru
yang berpengalaman dalam pembelajaran bina diri. Data dianalisis menggunakan analisis visual
dalam kondisi dan analisis antar kondisi dengan memperhatikan kecenderungan arah, tingkat
stabilitas, perubahan level, serta persentase data overlap sesuai prosedur analisis pada penelitian
SSR (Yuwono, 2016). Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk menunjukkan
perubahan keterampilan menyetrika pakaian setelah penerapan teknik forward chaining.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada seorang anak disabilitas netra total di Asrama SLB A
Payakumbuh dengan menggunakan desain Single Subject Research (SSR) A1-B—A2. Penelitian
dilaksanakan dalam 16 sesi yang terdiri atas tiga sesi baseline pertama (A1), sepuluh sesi intervensi
(B), dan tiga sesi baseline kedua (A2). Pada kondisi baseline pertama (A1), kemampuan awal subjek
dalam keterampilan menyetrika baju diamati sebelum diberikan intervensi. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa kemampuan subjek berada pada persentase 47% selama tiga sesi berturut-
turut. Pada fase ini, subjek belum mampu melakukan sebagian besar tahapan menyetrika secara
mandiri. Data yang tetap menunjukkan angka yang sama menggambarkan bahwa kemampuan awal
subjek berada dalam kondisi stabil dan belum mengalami perubahan tanpa adanya perlakuan.

Pada kondisi intervensi (B), subjek diberikan pembelajaran menggunakan teknik forward
chaining melalui tahapan keterampilan menyetrika yang disusun berdasarkan task analysis.
Pembelajaran dilakukan secara bertahap sesuai urutan langkah menyetrika, dimulai dari rangkaian
langkah awal dan dilanjutkan ke tahapan berikutnya setelah rangkaian sebelumnya dikuasai. Selama
proses intervensi, subjek diberikan bantuan berupa prompt verbal dan prompt fisik sesuai kebutuhan
serta reinforcement berupa pujian verbal ketika berhasil melakukan langkah tertentu. Bantuan
tersebut kemudian dikurangi secara bertahap melalui prosedur prompt fading agar subjek mampu
melakukan keterampilan menyetrika secara lebih mandiri. Hasil pengamatan selama sepuluh sesi
intervensi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan secara bertahap, yaitu dari 50%, 51%,
51%, 53%, 54%, 57%, 59%, 66%, 68%, hingga mencapai 69% pada sesi terakhir intervensi.

Setelah intervensi selesai, penelitian dilanjutkan pada kondisi baseline kedua (A2) untuk
mengetahui keberlangsungan kemampuan yang telah diperoleh setelah perlakuan dihentikan. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan subjek tetap bertahan dengan persentase 69%,
kemudian meningkat menjadi 72% dan tetap pada 72% pada sesi berikutnya. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa keterampilan menyetrika yang telah dipelajari melalui teknik forward chaining
tidak hanya mengalami peningkatan selama intervensi, tetapi juga dapat dipertahankan setelah
intervensi dihentikan. Rincian hasil pengukuran setiap sesi penelitian disajikan pada Tabel 1,
sedangkan perubahan kemampuan subjek pada setiap kondisi penelitian ditampilkan pada Gambar
1.
Tabel 1. Rincian Hasil Pengukuran Setiap Sesi
Fase Pertemuan Persentase (%)

Baseline (A1) 47
47
47
50
51
51
53
54
57
59
66
68
69
Baseline (A2) 11 69

12 72
13 72

Intervensi (B)

O© 00 N O Ol . WOWNNEFE WDN P

[EEN
o

Grafik Kemampuan Menyetrika Baju Menggunakan
Teknik Forward Chaining

100%
90%
80%

70% \(A
60% M—‘

50% FA .M

40%

30%
20%

10%
0%

Persentase Kemampuan

™ ©
(\’1, N Qo

%
Q Q Q NS
S GANN N N N N N AN N N I N N N I
@z,((\ (@6\ (@6\ éefo ,@& ,@é\ ,@é\ {@@ &25(\ <&6‘° & & Q}(‘Q & @6‘\) Q/@\)

< 08 < Q' Q Q
SR I R I G A I I I AP CMIPOM Ao

Gambar 1. Estimasi Kecenderungan Arah
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Berdasarkan data pada Tabel 1 dan Gambar 1, selanjutnya dilakukan analisis visual dalam
kondisi dan antar kondisi untuk mengetahui perubahan kemampuan subjek setelah diberikan
intervensi. Hasil analisis visual menunjukkan adanya perubahan kemampuan subjek setelah
penerapan teknik forward chaining. Pada kondisi baseline pertama (A1), kecenderungan arah data
menunjukkan kondisi mendatar (=) dengan tingkat stabilitas sebesar 100%, sedangkan pada kondisi
intervensi (B) kecenderungan arah berubah menjadi meningkat (+) dengan perubahan kemampuan
dari 50% menjadi 69%. Analisis antar kondisi menunjukkan adanya perubahan level sebesar 3%
dari kondisi Al ke B dan persentase overlap sebesar 10%. Persentase overlap yang rendah
menunjukkan bahwa perubahan kemampuan yang terjadi berkaitan dengan pemberian intervensi
menggunakan teknik forward chaining. Pada kondisi baseline kedua (A2), data menunjukkan
kecenderungan meningkat dan stabil dengan tingkat stabilitas sebesar 100%. Persentase overlap
antara kondisi B dan A2 sebesar 30% menunjukkan bahwa kemampuan yang diperoleh selama
intervensi tetap dapat dipertahankan setelah intervensi dihentikan.

Peningkatan keterampilan menyetrika baju pada subjek terjadi karena teknik forward
chaining mengajarkan keterampilan melalui langkah-langkah kecil yang disusun secara berurutan
berdasarkan task analysis. Subjek tidak langsung dituntut menguasai seluruh tahapan menyetrika,
tetapi mempelajari setiap langkah hingga dikuasai sebelum melanjutkan ke langkah berikutnya.
Pembelajaran dilakukan secara sistematis melalui latihan yang konsisten pada setiap sesi, serta
pemberian prompt verbal dan prompt fisik membantu subjek memahami urutan kerja menyetrika
dan melakukan setiap tahapan dengan benar. Bantuan tersebut kemudian dikurangi secara bertahap
melalui prompt fading sehingga subjek semakin mampu melakukan keterampilan menyetrika secara
mandiri. Selain itu, selama proses intervensi peneliti juga menerapkan prosedur keselamatan dalam
penggunaan setrika panas sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan aman dan terarah.

Mekanisme peningkatan kemampuan tersebut sesuai dengan teori Behaviorisme, khususnya
teori Operant Conditioning yang dikembangkan oleh Skinner (1953). Teori ini menjelaskan bahwa
perilaku dibentuk melalui hubungan antara stimulus, respons, dan konsekuensi. Perilaku yang
diikuti oleh reinforcement cenderung muncul kembali sehingga penguatan berperan penting dalam
membentuk dan mempertahankan perilaku yang diharapkan (Harum et al., 2021). Dalam penelitian
ini, stimulus diberikan melalui instruksi pembelajaran yang disertai prompt verbal dan prompt fisik
untuk membantu subjek melakukan setiap tahapan menyetrika sesuai urutan. Respons yang
diharapkan adalah kemampuan subjek melaksanakan setiap langkah menyetrika dengan benar.
Setiap keberhasilan subjek kemudian diikuti oleh reinforcement berupa pujian verbal sebagai
konsekuensi positif (Larassati & Hartiani, 2018).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa keterampilan yang diperoleh subjek tetap dapat
dipertahankan setelah intervensi dihentikan. Hal tersebut terlihat pada fase baseline kedua (A2),
ketika kemampuan subjek tetap berada pada persentase yang lebih tinggi dibandingkan kondisi
awal. Kondisi ini menunjukkan adanya efek maintenance, sehingga keterampilan yang telah
dipelajari tidak hanya meningkat selama proses intervensi, tetapi juga dapat dipertahankan setelah
pembelajaran berakhir. Temuan ini menunjukkan bahwa teknik forward chaining tidak hanya
efektif meningkatkan keterampilan menyetrika, tetapi juga berpotensi menjadi salah satu alternatif
strategi pembelajaran keterampilan bina diri yang dilakukan secara bertahap, sistematis, dan sesuai
dengan karakteristik anak disabilitas netra total.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahyuningsih dan Hartiani (2021) serta
Lailiyah et al. (2023) yang menunjukkan bahwa teknik forward chaining efektif dalam
meningkatkan keterampilan bina diri pada anak berkebutuhan khusus. Persamaan penelitian ini
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terletak pada penggunaan teknik forward chaining yang mengajarkan keterampilan melalui
langkah-langkah kecil secara sistematis sehingga peserta didik mampu menguasai setiap tahapan
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Adapun perbedaannya, penelitian ini diterapkan pada
anak disabilitas netra total dengan keterampilan menyetrika baju yang memiliki tingkat
kompleksitas lebih tinggi karena melibatkan melibatkan kemampuan menata posisi baju di atas
meja, mengenali bagian-bagian baju melalui perabaan, koordinasi gerak tangan, serta aspek
keselamatan dalam penggunaan setrika panas. Dengan demikian, penerapan teknik forward
chaining terbukti efektif meningkatkan keterampilan menyetrika baju pada anak disabilitas netra
total dan menunjukkan adanya hubungan fungsional antara intervensi yang diberikan dengan
peningkatan keterampilan menyetrika pada subjek penelitian.

KESIMPULAN

Penerapan teknik forward chaining terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
menyetrika pakaian pada anak disabilitas netra total. Pembelajaran yang dilakukan secara bertahap
sesuai urutan langkah membantu peserta didik menguasai dan mempertahankan keterampilan
menyetrika sehingga meningkatkan kemandirian dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. Selama
proses pembelajaran, pemberian prompt berupa arahan verbal, demonstrasi, dan bantuan fisik sesuai
kebutuhan membantu peserta didik memahami setiap tahapan menyetrika. Seiring meningkatnya
kemampuan peserta didik, pemberian prompt dikurangi secara bertahap sehingga peserta didik
mampu melaksanakan setiap langkah secara lebih mandiri. Temuan ini menunjukkan bahwa teknik
forward chaining yang didukung dengan pemberian prompt secara bertahap merupakan strategi
pembelajaran yang efektif untuk mengajarkan keterampilan bina diri yang bersifat prosedural pada
peserta didik disabilitas netra. Selain memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran
bina diri di pendidikan khusus, penelitian ini juga memperluas penerapan teknik forward chaining
pada keterampilan domestik yang memiliki risiko keselamatan, seperti menyetrika pakaian. Oleh
karena itu, strategi ini dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran bagi guru pendidikan khusus
maupun pengelola asrama untuk meningkatkan kemandirian peserta didik disabilitas netra.
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